BAB IV

KESIMPULAN

Wayang golek yang dilakukan oleh dalang Ki Sukarno
ini merupakan warisan dari orang tuanya, almarhum Ki
Widiprayitno. Wagyang golek tersebut sampai sekarang masih
diuri-uri dan masih dilestarikan dan dikembangkan masalah
rementasannya. Perkembangan tersebut merupakan upaya untuk
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Sebagai contoh misal-
nya dengan adanya siaran-siaran TVRI, maka bentuk pementasan-
nya di samping harus menyesuaikan dengan waktu yang sangat
terbatas, juga tidak dapat mengabaikan masalah-masalah yang
berhubungan dengan teknik-teknik kamera yang sangat peka
dengan segala vaﬁiasinya.ﬁehuhungan dengan hal-hal tersebut
di atas maka ceritera yang disajikan juga dipadatkan, maksud-
Lya yang biasanya dilzkukan dalam waktu semalam suntuk, di-
sajikan dalam waktu satu jam. Masalah prabot-prabot dalam pe-
mentasan wayang golek yang dilakukan oleh dalang Ki Sukarno
juga sudah banyak pengembangannya, Sebagai cotoh : pada waktu
dahulu pertunjukan wayang golek tersebut hanya menggunakan
gamelan laras slendro, tetapi pada akhir-akhir ini pertun juk-
kan wayang golek tersebut menggunakan seperangkat gamelan
ageng laras slendro dan laras peloge Di dalam kesenian adanya
beberapa gesekan antara satu dengan Yang lain akan menimbul-
kan pergeseran sebagai akibat saling pengaruh-mempengaruhi
antara yang satu dengan yang lain. Hal tersebut di atas sering
terjadi dan merupakan hal yang wajar.
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Wayang golek yang dilakukan oleh dalang Ki Sukarno juga me-
ngalami hal seperti itu.

Pada pengembangannys sampal saat ini pertunjukan
wayang golek tersebut banyak terpengaruh pada pertun jukan
wayang kulit purwa gaya Yogyakarta, terutama yang sangat
terasa pada bagian guluk.

Struktur pPementasannya pun ada beberapa persamaan
dengan struktur pementasan wayang kulit purwa. Kesamaan ter-
sebut dapat dilihat pada urutan jejeran dan nama-nama perang-
an., Pada waktu jejeran yang pertami'juga terdiri dari be -
berapa bagian, antara lain ada kondur kéﬁhatun, gapuran_dan
yﬂﬁnhﬂﬂﬁmmﬂmﬂuﬁ;&%yﬂgﬁmmﬁnuﬂﬂg
dan kapalan. Nama-nama perangan yaitu ada perang kembang,
Perang simpang, perang begal dan Perang brubuh, Dengan
demikian pada struktur pementasan wayang golek ada kesamaan
dengan struktur pementasan wayang kulit pﬁrwa, termasuk bentuk
gending. iringannya juga hampir sama dengan pertunjukan wayang
kulit purwa. Iringan wayang golek yang dilakukan oleh dalang
Ki Sukarno, menggunakan bentuk gending tengahan dan alit, me-
liputi, bentuk gendiqg kendangan candra, lala, ladrang,
ketawang, lancaran, alj'ak-ayak, srepegan, playon, sampak, gang-
saran, dan gending-gending dolanan.

Dalam upaya mengembangkan pertunjukan wayang golek ter-
sebut, ternyata Ki Sukarno masih sangat memperhatikan dan
masih mempertahankan beberapa hal yang merupakan identitas

Pokok dari wayang golek tersebut. Hal ini antara lain ter -
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cermin pada gending iringannya masih selalu menggunakan

gending tertentu yang merupakan ciri khas wayang golek
misalnya : playon Kembang jeruk, ayak-ayak Kembang jeruk,
Playon gegot, sampak gunturan, ladrang Grompol.

Karawitan sebagai iringan wayang golek mempunyai be-
berapa unsur yang sangat menun jang keberhasilan dalam pe -
mentasannya yaitu : unsur gending, sulukan, keprakan, yang
semuanya ini sangat erat hubungannya. Karawitan tersebut
bukan hanya sekedar untuk mengiringi sebagai ilustrasi saja,
melainkan ;éhagai salah satu penopang dalam pementasan
Wayang golek tersebut, berkaitan erat dengan teknis gerak
wayang. Karawitan juga mempunyai fungsi yang penting dalam
pementasan wayang golek tersebut yaitu : sebagai pPemantap
can untuk memberi arah pada suasana Pementasan,

) Di dalam pementasan wayang golek, karawitan sebagai
iringannya mempunyai beberapa kaitan Yyang sangat kompleks.
Sebagai contoh : gending iringan berkaitam erat dengan suasana
dalam adegan, misalnya dalam adegan -suasana pPerang dengan di-
iringi gending Srepegan, playon, sampak. Adegan suasana susah
diiringi dengan gending yang mempunyai rasa trenyuh. Di_sémping
itu gending sebagai iringannya Juga berkaitan erat dengan
karakter tokoh Wayang dalam adegan yang disajikan. Sebagai
contoh adegan tokoh Wayang yang mempunyai karakter gagah di -
iringi dengan gending yang mempunyai karakter gagah, tokoh
wayang gecul juga diiringi dengan gending yang mempunyai rasa

gecul,
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka sulukan pun
ikut berperan dalam menunjang suasana. Misalnya dalam suasana
tegang menggunakan sulukan gda-ada, baik dalam patet nem, sanga
maupun manyura. Keprakan juga sangat mendukung untuk me -
nunjang dalam suasana, misalnya suasana tegang atau greget
dengan didukung dhodhogan geter.

Di dalam adegan tertentu karawitan sebagai iringan
mampu membentuk suatu dinamika yang dapat menyentuh perasaan
terhadap para penonton. Sebagai contoh garap karawitan pada
adegan raja gandrung yang dilakukan oleh dalang Ki Sukarno,
ini ternyata mempunyai hubungan yang sangat terpadu dengan
garap adegannya. Penulis mengatalkan demikian karena setelah
Penulis mengamati dam meneliti, ternyata di dalam adegan
tersebut menggunakan beberapz bentuk gending sebagai iringan-
nya dan menggunakan beberapa irama. Beberapa gending dan
beberapa irama tersebut maksudnya untuk mendukung suasana,
karena dalam adegan raja gandrung ini membutuhkan beberapa
suasana, antara lain : ada suasana tenang, tegang, Ereget dan
dda sua;ana romantis. Untuk membentuk suasana Yang demikian
maka Ki Sukarno berusaha untuk membuat suatu sanggit, supéya
dalam adegan itu betul-betul dapat menjiwai sesuai dengan sajian
yang dimaksud. Dengan menyimak uraian tersebut maks garap
karawitan sebagai iringan raja gandrung ini berbeda dengan

garap karawitan adegan yang lain.
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Misalnya garap karawitan pada adegan tokoh utama karakter
halus dalam keadaan gandrung, ini garap karawitannya berbeda
dengan adegan raja gandrung yang berkarakter gagah seperti
Yang tersehut.&i atas. Pgrbedaan tersebut dapat diamati pada
bentuk gending dan iramanya. Di dalam adegan raja gandrung
yang berkarakter gagah pada bagian patet nem menggunakan
gending Kabortopeng laras slendro patet nem ndhawah lancaran
Bendrong dengan diselingi Liwung. Tetapi untuk garap
karawitan pada adegan tokoh utama berkarakter halus yang baru
dalam keadaan gandrung, iringannya gending Kabortopeng
ndhawah.ldragg. Di dalam adegan tokoh utama herk;}aktar?
halus ini tidak menomjolkan gerak-gerak wayang, tetapi yang di-
tonjolikan adalah pocapan setelah suwuk gending,

Dengan demikian garap karawitan tidak menunaukkan rasa

ketegangan. Garapan ini diakhipri dengan Suwuk Eending dalam'

irama dua,

Menyimak uraian tersebut di atas maka penulis menyimpul-
kan bahwa garap karawitan pada adegan raja gandrung ini,gdalanglah
yang harus mmmegang peranan untuk mengatur segalanya Yang ada
hubungannya dengan pementasan tersebut, Dan supaya lebih men-
dapatkan kekompakan maka seorang dalang harus tetap beker ja

sama dengan para pengrawitnya. Dengan demikian tenty akan lebih
sukses dalam rementasannya.
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